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Abstrak

Saat ini perangkat mobile khususnya telepon cerdas android dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar fisika. Pembelajaran fisika
menggunakan telepon cerdas android disebut dengan physics mobile learning. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan physics mobile learning berbasis android dengan model creative problem solving
pada materi teori kinetik gas yang layak digunakan sebagai media pembelajaran fisika. Physics mobile
learning ini dilengkapi dengan gambar dan video yang dapat membantu siswa dalam memahami materi
teori kinetik gas. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D).
Sedangkan pengembangan media dilakukan dengan mengacu pada model ADDIE (Analyze, Design,
Develop, Implement, dan Evaluate). Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen uji
kelayakan untuk ahli media dan ahli materi, serta menggunakan instrumen uji coba penggunaan produk
untuk guru dan siswa. Hasil uji kelayakan terhadap physics mobile learning yang dikembangkan
mendapat kriteria sangat layak secara materi dengan persentase 92% dan layak secara media dengan
persentase 84% dan untuk hasil uji coba penggunaan produk mendapatkan kriteria sangat layak dengan
persentase penilaian oleh guru fisika sebesar 90% dan persentase rata-rata penilaian oleh siswa sebesar
89%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa physics mobile learning berbasis android
menggunakan model creative problem solving pada materi teori kinetik gas layak digunakan sebagai
media pembelajaran fisika.

Kata-kata kunci: physics mobile learning, android, creative problem solving, dan teori Kinetik gas.

Abstract

Nowadays, mobile devices, especially android smartphones, can be used as effective learning media to
increase students’ interest in learning physics. Learning physics using an android smartphone is called
physics mobile learning. This study aims to produce physics mobile learning based on androids with
creative problem solving model on the kinetic theory of gasses that is feasible for use as a physics
learning media. Physics mobile learning is equipped with illustrations and videos that can help students
understand the kinetic theory of gasses. The study method used is Research and Development (R&D).
Meanwhile, media development is carried out by referring to the ADDIE model (Analyze, Design,
Develop, Implement, and Evaluate). Data was collected using a feasibility test instrument for material
expert and media expert, and product test instrument for teacher and students. The results of the
feasibility test by material expert got very feasible with a percentage of 92% and by media expert got
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feasible with a percentage of 84%. The results of the product test obtained were very feasible with a
percentage of 90% by teacher and average percentage of 89% by students. Based on these results, it
shows that physics mobile learning based on android using creative problem solving model on the
kinetic theory of gasses is feasible for use as a physics learning media.

Keywords: physics mobile learning, android, creative problem solving, and the kinetic theory of gasses.

PENDAHULUAN

Pada abad kedua puluh satu, telah banyak media pembelajaran berbasis perangkat mobile seperti
telepon cerdas yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman konseptual, dan mengembangkan
keterampilan siswa dalam proses belajar mengajar fisika [1]. Pembelajaran fisika dengan
menggunakan telepon cerdas dapat disebut sebagai physics mobile learning.

Peran dan kebutuhan mobile learning dapat berdampak positif bagi guru dan siswa [2], seperti
akses siswa ke sumber belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja serta siswa dapat
mengelola materi belajar sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan belajar mereka sendiri [3]. Selain
itu, saat ini minat siswa terhadap telepon cerdas berbasis android serta keahlian mereka dalam
menggunakannya juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif untuk memperkuat
minat mereka dalam belajar fisika [4]. Sehingga, physics mobile learning berbasis android
memberikan peluang yang besar untuk mendukung pembelajaran fisika [5].

Penggunaan mobile learning tidak akan efektif jika tidak disesuaikan dengan kebutuhan siswa [6].
Dalam pembelajaran fisika memerlukan pemahaman konsep yang menekankan pada proses
pembentukan pengetahuan melalui penemuan, penyajian data secara sistematis dan melalui
pemecahan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar [7]. Namun, berdasarkan
penelitian terdahulu diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran
fisika berada dalam kategori rendah dan perlu ditingkatkan [8]. Salah satu penyebab kesulitan siswa
dalam memecahkan masalah adalah keterampilan berpikir kreatif siswa yang masih berada dalam
kategori kurang [9]. Oleh karena itu, pembuatan physics mobile learning perlu diintegrasikan dengan
model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa [1]. Salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa adalah creative problem solving [10]. Di
mana model pembelajaran creative problem solving merupakan suatu model pembelajaran yang
berpusat pada keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan kreativitas [11].

Model pembelajaran creative problem solving memiliki langkah pembelajaran yang dapat
digunakan dalam penyajian physics mobile learning melalui pemecahan masalah yang sesuai dengan
realitas siswa agar materi fisika dapat mudah dipahami oleh siswa.

Salah satu materi fisika yang dianggap sulit adalah teori kinetik gas. Hal ini dikarenakan teori
kinetik gas merupakan materi fisika yang bersifat abstrak sehingga memungkinkan siswa hanya dapat
menggunakan persamaan namun tidak dapat menghubungkannya dengan fenomena yang terjadi di
kehidupan sehari-hari [12].

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian pengembangan media
pembelajaran physics mobile learning berbasis android yang diintegrasikan dengan model
pembelajaran creative problem solving pada materi teori kinetik gas.

METODOLOGI

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (r&D) yang merupakan metode penelitian yang dapat digunakan untuk mendesain dan
mengembangkan suatu produk yang efektif [13]. Pengembangan media pembelajaran pada penelitian
ini berdasarkan langkah-langkah model pengembangan ADDIE, yaitu tahap Analyze, Design,
Develop, Implement, dan Evaluate.
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Analyze (Analisis)

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kemungkinan penyebab terjadinya kesenjangan dalam proses
pembelajaran, yaitu dengan menganalisis kebutuhan siswa, menganalisis tujuan pembelajaran, serta
menentukan media pembelajaran yang dibutuhkan. Hasil yang didapatkan pada tahap ini adalah
diperlukannya pengembangan mobile learning fisika (physics mobile learning) yang dapat membantu
siswa dalam memahami konsep teori kinetik gas dengan mudah. Selain itu diperoleh bahwa sumber
daya yang diperlukan dalam pengembangan media adalah dengan menggunakan platform Kodular
Creator.

Design (Desain)

Pada tahap desain, physics mobile learning berbasis android dirancang berdasarkan hasil analisis
pada tahap sebelumnya. Komponen kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap ini adalah membuat
storyboard dan flowchart media. Storyboard merupakan rancangan media secara keseluruhan yang
dilengkapi petunjuk atau catatan yang membantu dalam pembuatan aplikasi. Storyboard yang dibuat
dalam penelitian ini adalah storyboard tampilan media dan storyboard penyajian materi. Sedangkan
flowchart media merupakan rancangan struktur navigasi jalannya media.

Develop (Pengembangan)

Setelah tahap desain, pada tahap ini proses realisasi media dimulai. Proses pengembangan media
mengikuti desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Proses pengembangan media
menggunakan Kodular Creator, yaitu mendesain tampilan layar pada menu ‘Design’ yang kemudian
disinkronisasikan dengan pemrograman media pada menu ‘Blocks’.

Selanjutnya, media akan diuji kelayakan oleh ahli media dan ahli materi. Hasil uji kelayakan oleh
ahli media dan ahli materi akan digunakan sebagai perbaikan media kembali.

Implement (Implementasi)

Pada tahap ini dilakukan uji coba penggunaan produk oleh guru fisika dan siswa dengan
menggunakan media yang telah dikembangkan melalui uji kelayakan oleh ahli media dan ahli materi.
Uji coba penggunaan produk dilakukan dengan menggunakan angket yang diisi oleh guru dan siswa
untuk mengetahui masukan dan perbaikan terhadap media yang dikembangkan. Berdasarkan hasil uji
coba penggunaan produk dapat diketahui kelayakan penggunaan media dalam proses pembelajaran.

Evaluate (Evaluasi)

Pada tahap ini dilakukan perbaikan terhadap media yang dikembangkan berdasarkan penilaian
baik sebelum dan sesudah tahap implementasi. Evaluasi pada tahap ini digunakan untuk melihat hasil
penilaian terhadap media sehingga dapat dilakukan peninjauan kembali.

Setelah memperoleh data hasil uji kelayakan dan uji coba penggunaan produk, langkah
selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari uji
kelayakan produk oleh ahli media dan ahli materi serta data dari uji coba penggunaan produk oleh
guru dan siswa menggunakan perhitungan dengan skala Likert dalam rentang poin 1 — 5. Di mana
skala likert sendiri digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial [14]. Kriteria interpretasi skala likert untuk mengetahui
kelayakan produk dijelaskan dalam TABEL 1 berikut.

TABEL 1. Kriteria Interpretasi Skala Likert [15].
Pilihan Jawaban Skor
Sangat setuju
Setuju
Netral
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
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Selanjutnya hasil penelitian dihitung dengan menggunakan cara sebagai berikut [16].

> JumlahSkorDiperoleh
PersentaseSkor = . x100%
> SkorMaksimum 1)

Persentase skor yang diperoleh kemudian diukur menggunakan interpretasi skor untuk skala likert
[15]. Batas-batas skor dalam interpretasi ditentukan dengan menggunakan pendekatan Sturges, di
mana setiap skor akan mempunyai interval skor yang sama [17].

TABEL 2. Interpretasi Persentase Skor

Persentase Keterangan

> 84% - 100% Sangat layak

> 68% - 84% Layak

> 52% - 68% Cukup layak
>36% - 52% Tidak layak
20% - 36% Sangat tidak layak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah physics mobile learning berbasis android dengan penyajiannya
mengikuti tahapan model creative problem solving pada materi teori kinetik gas. Media ini diberi
nama PhysicsGas. PhysicsGas dapat digunakan sebagai media pembelajaran mandiri untuk kelas XI
SMA dan sederajat. PhysicsGas ini dapat dioperasikan menggunakan telepon cerdas android dengan
minimum versi adalah Android 5.0 — 5.0.2. PhysicsGas terdiri dari halaman pembuka, halaman judul,
menu utama yang berisi pendahuluan, kegiatan pembelajaran, latihan soal, dan profil pengembang
serta dilengkapi dengan teks, gambar, video, dan bersifat interaktif.

Materi teori Kinetik gas pada media mengikuti langkah pembelajaran model creative problem
solving, yaitu objective finding fact finding, problem finding, idea finding, solution finding, dan
acceptance finding. Berikut adalah rancangan penyusunan pada materi teori Kinetik gas yang
mengikuti tahapan pembelajaran model creative problem solving.

TABEL 3. Rancangan Penyusunan pada Materi Teori Kinetik Gas Berdasarkan Tahapan Pembelajaran Model Creative
Problem Solving

Tahapan Dalam Media
Disajikan fenomena yang berkaitan dengan konsep teori kinetik gas, kemudian
Objective Finding terdapat pertanyaan terkait fenomena tersebut, siswa diminta menganalisis apa yang

akan terjadi berdasarkan fenomena yang disajikan tersebut.

Ditampilkan instruksi kepada siswa untuk mendata fakta-fakta terkait fenomena yang

ditampilkan pada tahap sebelumnya untuk diidentifikasi lebih lanjut.

Ditampilkan instruksi yang dapat dilakukan oleh siswa untuk mengetahui lebih dekat

Problem Finding solusi dari fenomena yang disajikan. Dalam hal ini siswa membuktikan gagasan dan
fakta yang telah diajukan pada tahap sebelumnya dengan melakukan percobaan.
Ditampilkan video penjelasan mengenai kegiatan yang telah dilakukan pada tahap

Idea Finding sebelumnya. Siswa diminta untuk mengajukan gagasannya setelah menonton video

tersebut.

Ditampilkan instruksi kepada siswa untuk menentukan ide yang paling tepat sebagai

solusi pada fenomena yang telah ditampilkan.

Ditampilkan instruksi kepada siswa untuk menuliskan pengetahuan terkait konsep

teori Kinetik gas yang diperoleh melalui langkah-langkah pembelajaran sebelumnya.

Pada tahap ini akan ditampilkan penjelasan teori kinetik gas dari fenomena yang

telah ditampilkan.

Fact Finding

Solution Finding

Acceptance Finding

Berikut adalah tampilan salah satu kegiatan pembelajaran yang berisikan materi yang telah
disusun sesuai tahapan pembelajaran model creative problem solving.
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Hukum Charles Hukum Charles Hukum Charles

OBJECTIVE FINDING  FACT FINDING PR PROBLEM FACT FINDING  PREEDBJECTIVE FINDING PROBLEM FINDING

Fenomena Ba|on Fenomena Balon

Objective Finding Fact Finding

Berdasarkan cerifa tersebut apo yang lerjadl pada Podo lohop sebelummyo, tomu telch menemukon
balon Tobl sefelah balon-balon tersebut beroda ai bahwa "Balon yang diletakkan ditempat yang dingin,

dolom rumoh yang sejuk unlk sementara woklu? maka balon okon menyusul. Sedongkan balon yang
\ - v ditempat panos okan meledak atau

bertambah besor” Sekarang yong harus kamu lakukan
Menyusut adaich mencorl fakla yong relevon dengan kedua
keadaon yang ferjadi pada balon tersebut. Komu

dopat mengaifkan jawabanmu dengon volume, subu,
dan fekanan pada balon

ISumber Gombor. mandiroid)

Pado siang hari yang terkk dengan suhu udara 30°C,
Tobi bersama feman-temannya meniup beberapa
balon Tobl songot senang memainkan balon fersetut,
la berlari-lari bersama teman-femonnya o lapangan
sombil membawo balon sepertl pada gamboar. la
berplkic unfuk memainkan balon Itu lagi esok hari,
maka ka menyimpan balon tersebul di rumahnya
yang memilki AC, dengan suhu 20°C. Fenomena Ini
akan membuat kamu lebh memahami konsep darl
Hukum Charles Oleh korena Ifu, langsung saja kita iuti
longkeh pembelajarannya

Carioh fokla yang sesuai dengan pernyaloan di atas
Komu bisa memilh bebercpa jowaban yang komu
anggop benar

w " Tidak ada
.’ (s D hat Ini, ort
fetop.
Tekanan diberikan pada balon sehingga balon
D menyusul poda suhu rendah/difempatkan di fempal

yong dingin, dan meletus pada suhu tinggl/

diterrnntiton Al temnat unna nanas

Hukum Charles

fekanon yong diberikan pada bolon Daolom
nya tekanan pada balon dalom keadaan

Hukum Charles : =  Hukum Charles

IDEA FINDING

FACT FINDING IDEA FINDING PROBLEM FINDING SOLUTION FINDING|

Fenomena Balon Fenomena B&IOH Fenomena Ba'on

Solution Finding

Prablem Finding Idea Finding

Setelah memahami fakta yong telah ditemukan, Sefelah melakukan beberapa longkah pembelojoran, Padao langkoh sebelumnya, kamu feloh mencnion
pado langkah ini kamu semakin dekat dengan coba kamu rancang gogasan yang felch kamu video dan mengemukakan gagasan mu, Maka pada
nti permosolahan korena komua akon mencoba dapatkon Nomun, sebelum melanjutkon komu dapot lengkoh inl, gogasan yong teloh kamu dopatkon
memecohkan permasalahan melolul percobaan memastikan gogasan komu dengan menonion video dievaluosi, dengon menuliskan gagasan yang dopot
sederhana sehingga memungkinkan kamu untuk berikut memecohkan permasaichon poada fenomena balon
menemukon solusl atos permasalchan pada fenomena yang diletakkan poda tempat yong dingin [bersubu
balon yang dietakkan ditempat dingin dan panas, rendahl dan poda lempat yang ponas [dengan sutu
yaitu kenopo balon yang dietakkan ditempat Simck Video il bowah il tinggll

dingin dia akan menyusut, sedangkan balon yang
ditempatkan ditempat panas dia okon meledok atou 1
semakin besor balonnya? s a b\).iL)H Evaluasi gagasan yang komu dapatkan pada langtah
sebelumnyo, dengan mendiskon gogason yong dopat
memecahkan permasalahan

Lokukanich percoboon berlkut ini, dan pahamilah
fenomena yang ferjodi dolom percoboan agar kamu
dapat leblh memahami fenomena dalam kegiatan
belgjar 1 inl yang berkalton dengan Hukum Charles Tulskan jawabon kamu disini

Alat dan Bahan

1. Balon {2 buah)
2. Wodoh yong berisi air panas
3 Wadah yang berksi alr dingin Tulls jawaban kamu ol sinl

Langkah Percobaan g
I e i "2’;; I I © I I G I

GAMBAR 1. Tampilan Kegiatan Pembelajaran pada Tahap (a) Problem, (b) Objective Finding, (c) Fact Finding dan (d)
Problem Finding, (e) Idea Finding dan (f) Solution Finding
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FINDING  SOLUTION FINDING

’ Fenomena Balon '

1
i
|
|
|
|
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Acceptance Finding

7 Aky Berhasil Memahami Hokum Charfes!

Setelah melakukan semua langkah pembeiojaran pada
1 Inl, tuliskan kesimpulon dorl peristiwa
dikaitkan dengan Hukum Chorles

Tuliskan jawabon kamu di sini

i ——

GAMBAR 2. Tampilan Kegiatan Pembelajaran pada Tahap Acceptance Finding

PhysicsGas ini telah diuji kelayakan oleh ahli materi dan media. Hasil uji kelayakan terhadap isi

materi dalam PhysicsGas memperoleh persentase 92% dengan interpretasi sangat layak.

TABEL 4. Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Materi

Aspek Penilaian Persentase Interpretasi
Desain Pembelajaran 89% Sangat layak
Blended 80% Layak
Collaborative 100% Sangat layak
Instant Information 100% Sangat Layak
Rata-rata 92% Sangat Layak

Hasil uji kelayakan media memperoleh persentase 84% dengan interpretasi layak
TABEL 5. Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Media

Aspek Penilaian Persentase Interpretasi
Rekayasa Perangkat Lunak 83% Layak
Komunikasi Visual 80% Layak

Ubiquitous 100% Sangat layak
Personal 80% Layak
Portable Size of Tool 80% Layak
Interactive 80% Layak
Rata-rata 84% Layak

Hasil uji coba penggunaan PhysicsGas oleh guru fisika memperoleh persentase 90% dengan

interpretasi sangat layak.
TABEL 6. Hasil Uji Coba Penggunaan Produk oleh Guru Fisika

Aspek Penilaian Persentase Interpretasi
Rekayasa Perangkat Lunak 100% Sangat layak
Komunikasi Visual 90% Sangat layak
Desain Pembelajaran 80% Layak
Rata-rata 90% Sangat layak
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Hasil uji coba penggunaan PhysicsGas oleh siswa memperoleh persentase rata-rata sebesar 89%
dengan interpretasi sangat layak.

TABEL 7. Hasil Uji Coba Penggunaan Produk oleh Siswa

Aspek Penilaian Persentase Interpretasi

Rekayasa Perangkat Lunak 90% Sangat layak

Komunikasi Visual 88% Sangat layak

Desain Pembelajaran 88% Sangat layak

Rata-rata 89% Sangat layak
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, physics mobile learning berbasis android dengan menggunakan
model pembelajaran creative problem solving pada materi teori kKinetik gas memperoleh persentase
sebesar 92% pada uji kelayakan materi, 84% pada uji kelayakan media, 90% pada uji coba
penggunaan media oleh guru, dan 89% pada uji coba penggunaan media oleh siswa. Dengan
demikian, physics mobile learning berbasis android dengan menggunakan model pembelajaran
creative problem solving pada materi teori Kinetik gas layak digunakan sebagai media pembelajaran
fisika.
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